
JURNAL KAJIAN BISNIS Vol. 25, No. 2, JULI  2017 127
 -JU

PENDAHULUAN

Teknologi informasi (TI) merupakan hal
yang sangat penting di era informasi saat
ini. Seiring dengan perkembangan zaman,
TI kini tidak lagi dipandang sebagai pilihan.
Sebagian individu dan organisasi bahkan
menjadi sangat bergantung pada TI dalam
menjalankan aktivitas-aktivitasnya. Meski
pemanfaatan TI terus meningkat dari tahun
ke tahun, Brynjolfsson (1993) menemukan
bahwa investasi TI berpengaruh terhadap
penurunan produktivitas atau dikenal juga
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Abstract

The relationship between information technology (IT) investment and non-financial
measures of organizations has been studied mostlyin the developed countries.
These studies are mostly conducted in the context of banking, securities and
manufacture sectors. Therefore, a study that examine the impact of IT
investments in the context of developing countries and other sectors,such as
higher educationwill be worth studied. The current study is empirically examined
the relationship between IT investment and organizational efficiency in public
sector. Eighteen Faculties within Universitas Gadjah Mada (UGM) which is one
of the autonomous state owned universities in Indonesia have been used as
sampel. Data were obtained from year 2013 to 2015. Data were analyzed using
panel data regression. The result shows that IT investment positively affects
efficiency in the entity.
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dengan istilah “Productivity Paradox”.
Salah satu penyebabnya adalah organisasi
jarang melakukan restrukturisasi dan cost-
cutting. Padahal, kedua faktor tersebut
merupakan faktor-faktor utama agar
organisasi dapat merasakan manfaat TI.

Terlepas dari konsep productivity para-
dox, banyak klaim yang menyatakan bahwa
kemajuan teknologi dan sistem informasi
sesungguhnya memberikan dampak positif
yang besar bagi organisasi. Beberapa
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penelitian kemudian dilakukan untuk
menguji kebenaran klaim tersebut. Banker
et al. (2002) menemukan bahwa TI mampu
memberikan dampak positif terhadap
produktivitas kantor-kantor akuntan publik.

Dampak positif TI terhadap organisasi juga
ditemukan oleh Arvanitis dan Loukis (2009)
dan Allameh et al. (2011). Arvanitis dan
Loukis (2009) menemukan bahwa TI
mampu memberikan dampak positif kepada
organisasi berupa penghematan input,
pengurangan biaya keseluruhan,
fleksibilitas yang lebih baik dan peningkatan
kualitas produk. Sementara Allameh et al.
(2011) memperoleh temuan yang
bermakna selaras, yakni penggunaan TI
pada organisasi mampu meningkatkan
produktivitas serta kepuasan pelanggan dan
karyawan.

Hampir seluruh organisasi dari berbagai
ukuran dan jenis industri saat ini telah
melakukan investasi TI. Sebuah laporan dari
Gartner (2015a) menyatakan bahwa
investasi TI yang dilakukan organisasi di

seluruh dunia terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Peningkatan dan
perkiraan peningkatan investasi TI dapat
dilihat pada Gambar 1.

Dalam laporan lain, Gartner (2015b)
menyatakan bahwa sektor dengan investasi
TI terbanyak di tahun 2015 diperkirakan
ialah sektor perbankan dan sekuritas, yaitu
mencapai US$486,2 miliar atau turun
sekitar 2,4% dari investasi TI tahun 2014
yang mencapai US$498,3 miliar. Gartner
(2015b) juga melaporkan bahwa sektor
dengan investasi TI paling sedikit di tahun
2015 diperkirakan ialah sektor pendidikan,
yaitu sebesar US$64,1 miliar atau turun
hingga sekitar 2,5% dari investasi TI tahun
2014 yang mencapai US$66,5 miliar.

Bila dilihat dari tren investasi TI seperti
dalam laporan-laporan Gartner (2015a,
2015b), maka dapat dikatakan bahwa
investasi TI merupakan hal penting yang
telah disadari oleh organisasi-organisasi di
hampir seluruh sektor industri. Kecuali

Gambar 1. Perkiraan Investasi TI di Seluruh Dunia (dalam triliunan dolar) 

 

Sumber: Gartner (2015a) 
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dikarenakan memburuknya kondisi ekonomi
makro, organisasi-organisasi pada
dasarnya secara konsisten terus
meningkatkan investasi TI demi
memperoleh kinerja yang lebih baik. Tren
seperti ini juga diperkirakan akan tetap
berlangsung hingga beberapa tahun
mendatang mengingat cepatnya
perkembangan TI dan semakin besar
kemampuan yang ditawarkan TI dari waktu
ke waktu.

Penelitian yang menguji dampak
investasi TI terhadap kinerja organisasi
telah cukup banyak dilakukan (e.g., Zehir et
al., 2010; Devaraj dan Kohli, 2000; Sircar
et al., 2000; Mahmood dan Mann, 1993;
Harris dan Katz, 1991). Namun, penelitian-
penelitian sebelumnya kebanyakan
dilakukan pada organisasi-organisasi di
negara maju. Konsep productivity paradox
yang dipopulerkan oleh Brynjolfsson (1993)
pun juga diperoleh atas temuan penelitian
yang dilakukan di Amerika Serikat, sehingga
konsep ini belum tentu berlaku di negara-
negara lain.

Penurunan harga barang dan jasa TI
(infrastruktur TI) telah mendorong
pertumbuhan investasi TI di negara-negara
berkembang (Bagchi et al., 2004). Sebagai
contoh, Pal dan Wang (2015) melaporkan
bahwa investasi TI di Indonesia pada tahun
2016 diperkirakan akan mengalami
peningkatan sebesar 8,3% dari tahun 2015,
yakni dari US$14,2 miliar menjadi US$15,3
miliar. Dengan semakin meningkatnya
investasi TI di negara-negara berkembang,
penelitian yang menguji dampak investasi
TI pada negara-negara berkembang
menjadi semakin dibutuhkan pula (Roztocki
et al., 2004).

Selain itu, selaras dengan fakta bahwa
sektor perbankan dan sekuritas merupakan
sektor dengan jumlah investasi TI terbanyak
setiap tahun (Gartner, 2015b), penelitian-
penelitian mengenai investasi TI terdahulu

pun kebanyakan dilakukan pada organisasi-
organisasi yang bergerak di sektor tersebut.
Dampak investasi TI terhadap organisasi-
organisasi di sektor lain, misalnya sektor
pendidikan yang merupakan sektor dengan
jumlah investasi TI paling sedikit (Gartner,
2015b), hingga saat ini masih sangat jarang
dikaji. Kecenderungan lain ialah penelitian
terdahulu dilakukan untuk menguji dampak
atau pengaruh investasi TI terhadap kriteria-
kriteria keuangan organisasi, seperti return
on assets, return on investments,
profitabilitas, net profit margin dan lain-lain
(e.g., Kohli et al., 2012; Berndt dan Morrison,
1995; Weill, 1992).

Efisiensi merupakan salah satu indikator
non-keuangan yang fundamental bagi tiap
organisasi terlepas dari apa pun jenis
organisasi tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Rushing (1974) telah
menunjukkan bahwa baik perusahaan yang
berorientasi laba maupun tidak tetap
berusaha mencapai efisiensi demi meraih
keunggulan kompetitif. Lebih lanjut, era
persaingan global saat ini juga telah
mendorong upaya pencapaian efisiensi
menjadi semakin giat dilakukan, terutama
dilakukan oleh organisasi-organisasi best
practices (Baily et al., 1995). Sedikitnya
penelitian terdahulu yang menguji dampak
investasi TI terhadap ef isiensi kerja
organisasi telah menimbulkan ketidakpastian
mengenai hal tersebut, khususnya bagi
organisasi-organisasi yang memil iki
besaran investasi TI berbeda pada tiap-tiap
unit kerjanya. Oleh karena itu penelitian ini
berupaya memperoleh gambaran spesifik
mengenai pengaruh investasi TI terhadap
efisiensi kerja organisasi.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan di Universitas Gadjah
Mada (UGM) yang merupakan organisasi
pendidikan tinggi milik pemerintah yang
menyandang status Perguruan Tinggi
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Negeri Badan Hukum (PTN BH). Status
PTN BH membawa konsekuensi bagi UGM
yaitu pengelolaannya dilakukan secara
otonom. Adapun otonomi yang dilakukan
oleh UGM berdasarkan prinsip akuntabilitas,
transparan, nirlaba, penjaminan mutu serta
efektivitas dan efisiensi. Dengan demikian
UGM mempunyai keleluasaan pengelolaan
yang mirip sektor privat yang mengedepan-
kan pencapaian efisiensi dan efektifitas
dalam mencapai tujuannya.

Meskipun telah diberikan wewenang
untuk melakukan aktivitas terkait pendanaan
secara mandiri, UGM tetap menerima
bantuan pendanaan dari pemerintah. Pada
Pasal 7 Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
ditekankan bahwa besaran biaya
operasional yang diterima PTN BH,
termasuk UGM, diberikan pemerintah
berdasarkan efisiensi perguruan tinggi
beserta perhitungan-perhitungan lainnya.
Berdasarkan paparan di atas, efisiensi kerja
menjadi aspek yang sangat penting bagi
UGM.

Dalam upaya mencapai ef isiensi
operasional, upaya yang dilakukan UGM
antara lain mengimplementasikan TI pada
hampir seluruh unit kerja. UGM
menggunakan solusi terintegrasi yang
dikembangkan secara mandiri dan
terintegrasi yang disebut SIMASTER
(Sistem Informasi Terpadu). Di dalamnya
ada aplikasi-aplikasi untuk fungsi terkait
seperti HRIS untuk fungsi kepegawaian,
InEMS untuk fungsi persuratan, SIA untuk
fungsi akademik, PALAWA untuk fungsi
kemahasiswaan, SIMKEU untuk fungsi
keuangan, SIMAKUN untuk fungsi
akuntansi, dan banyak aplikasi lain. Untuk
mendukung implementasi TI, UGM juga
melakukan upaya lain seperti meningkatkan
keterampilan pegawai TI, jaringan, band-
width internet dan database (cloud).

Dalam mengembangkan aplikasi-
aplikasi dan perangkat pendukung seperti
yang disampaikan di atas, tentu banyak
biaya yang telah dan akan dikeluarkan oleh
UGM. Sejauh yang penulis ketahui, hingga
saat ini belum ada penelitian yang menguji
secara empiris mengenai pengaruh
investasi TI terhadap efisiensi kerja di UGM
yang merupakan salah satu PTN BH. Selain
itu, penelitian ini juga respon atas tulisan
Orlikowski dan Barley (2001) yang berupaya
mendorong adanya penelitian mengenai TI
dan organisasi dengan epistemologi yang
berbeda dari penelitian-penelitian sejenis
pada umumnya.

Istilah TI merujuk pada teknologi yang
dapat digunakan untuk menciptakan,
menyimpan, memproses, mengirim dan
menerima data-data elektronik. Investasi TI
sendiri hingga saat ini belum memiliki
definisi yang berlaku umum. Bacon (1992)
mendefinisikan investasi TI sebagai segala
bentuk pemerolehan perangkat keras atau
perangkat lunak komputer, fasilitas jaringan,
maupun proyek pengembangan sistem
yang diharapkan mampu menambah atau
meningkatkan kemampuan sistem informasi
organisasi. Sementara definisi lain yang
lebih luas ialah investasi TI merupakan
pengeluaran TI organisasi yang meliputi
kompensasi ahli TI serta beban-beban
terkait pembuatan dan pemeliharaan TI
(Rouse, 2015).

Mengacu pada definisi-definisi investasi
TI oleh Bacon (1992) dan Rouse (2015),
investasi TI pada penelitian ini didefinisikan
sebagai sejumlah uang yang dikeluarkan
untuk pembelian perangkat keras,
perangkat lunak, pembuatan perangkat
lunak, gaji pembuat perangkat lunak serta
beban-beban yang terkait dengan
organisasi TI. Hal ini juga berkaitan dengan
karakteristik organisasi yang dijadikan objek
penelitian ini yaitu UGM, yang cenderung
membuat sistem informasi sendiri demi
mencapai efisiensi.
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Beberapa penelitian mengenai investasi
atau pengeluaran TI telah cukup banyak
dilakukan sebelumnya (e.g. Barua et al.,
1991; Harris dan Katz, 1991; Weill, 1992;
Mahmood dan Mann, 1993; Devaraj dan
Kohli, 2000; Sircar et al., 2000; Farouk dan
Dandago, 2015). Terdapat perbedaan-
perbedaan atas hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang dipengaruhi oleh
perbedaan tingkat analisis, variabel,
metodologi dan konteks penelitian. Namun,
secara garis besar hasil penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan hal
yang sama, yakni investasi TI berkontribusi
positif terhadap organisasi. Meski demikian,
juga terdapat penelitian-penelitian yang
menunjukkan bahwa investasi TI tidak
berkontribusi positif terhadap organisasi.

Konsep ef isiensi dan efekt ivitas
pertama kali dipopulerkan oleh Barnard
(1938). Efisiensi mengacu pada tingkat
kepuasan dan kerjasama anggota
organisasi, sementara efektivitas mengacu
pada pencapaian tujuan organisasi.
Namun, Thompson (1967) menyatakan
bahwa dalam tiga school of thought yakni
manajemen ilmiah, manajemen administra-
tif dan teori birokrasi, efisiensilah yang
memiliki kaitan erat dengan pencapaian
tujuan organisasi. Bahkan, Thompson
(1967) dengan jelas menyatakan bahwa
efisiensi dapat dinilai dari jumlah sumber
daya yang digunakan dalam memperoleh
hasil terbaik.

Selama beberapa dekade terakhir,
beberapa penelitian mengenai efisiensi
organisasi telah cukup banyak dilakukan.
Beragam organisasi dijadikan objek
penelitian seperti rumah sakit (Schultz et
al., 1998), sekolah (Stupnytskyy, 2002) dan
agen perjalanan (Köksal dan Aksu, 2007).
Ada juga penelitian yang melihat organisasi
dari jenis kepemilikan sahamnya
(Boardman dan Vining, 1989), hingga
penelitian yang membedakan efisiensi pada

organisasi berorientasi laba maupun tidak
(Rushing, 1974). Definisi efisiensi serta
pengukuran yang digunakan pun turut
berbeda, tergantung pada bentuk organisasi
yang dijadikan objek penelitian.

Selain perbedaan definisi dan pengukuran,
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
pada penelitian-penelitian terdahulu juga
turut berbeda. Rushing (1974) meng-
gunakan kriteria ekonomi dan wewenang
pembuatan keputusan sebagai faktor yang
mempengaruhi efisiensi kerja organisasi.
Sedangkan Baily et al. (1995) mengaitkan
efisiensi dengan struktur organisasi.
Adapun Stupnytskyy (2002) menggunakan
insentif yang diberikan kepada karyawan
dalam mengukur keterkaitannya terhadap
efisiensi kerja organisasi.

Penelitian ini menggunakan teori
investasi, teori konsumsi dan teori produksi
sebagai literatur pendukung. Teori investasi
menekankan pada pengalokasian sumber
daya saat ini dengan harapan memperoleh
manfaat (return) di masa yang akan datang.
Sekecil apapun ivestasi yang dilakukan,
lebih baik daripada tidak sama sekali
(Goetzmann, 2000). Hal ini karena investasi
yang kecil pun tetap akan meningkatkan
probabilitas pemerolehan return, meski
tentunya dalam proporsi yang kecil pula.
Oleh karena itu, semakin besar sumber
daya yang dialokasikan, maka semakin
besar harapan akan memperoleh return.
Demikian halnya dengan investasi TI. Pada
investasi TI, return yang diharapkan dapat
berupa ef isiensi proses bisnis dan
keunggulan kompetitif organisasi (Khallaf,
2012).

Selanjutnya, peneliti menghubungkan
teori investasi dengan teori konsumsi. Hall
(1978) mendefinisikan konsumsi sebagai
kegiatan memaksimalkan utilitas yang
diharapkan. Di berbagai literatur, konsumsi
juga didefinisikan sebagai pemakaian yang
dapat mengurangi atau menghabiskan
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sumber daya untuk memenuhi kebutuhan.
Dalam kaitannya dengan investasi TI yang
dilakukan organisasi, dapat dikatakan
bahwa organisasi yang melakukan investasi
TI dalam jumlah besar akan menaruh
harapan yang besar pula untuk memperoleh
return. Sehingga organisasi tersebut
cenderung ‘mengonsumsi’ TI lebih sering
agar return yang diharapkan dapat benar-
benar diperoleh.

Teori lainnya yang turut mendukung
penelitian ini adalah teori produksi. Frisch
(1965) mendefinisikan istilah produksi
sebagai sebuah kegiatan memasukkan
barang atau jasa tertentu (input) ke dalam
proses demi menghasilkan barang atau
jasa lainnya (output).  Berdasarkan
pengertian tersebut, output yang dihasilkan
dengan kata lain merupakan fungsi dari
input yang digunakan. Pada penelitian ini,
input yang digunakan adalah TI, sementara
output yang dihasilkan adalah kemampuan
karyawan dalam memberikan pelayanan
kepada mahasiswa. Pelayanan yang
mampu diberikan karyawan kepada
mahasiswa mencerminkan kinerja organisasi
yang dijadikan objek penelitian ini. Semakin
sedikit karyawan yang dibutuhkan dalam
memberikan pelayanan kepada mahasiswa
atau semakin besar kemampuan satu
orang karyawan dalam memberikan
pelayanan kepada banyak mahasiswa,
maka semakin efisien kinerja organisasi
tersebut.

Pada praktiknya, organisasi dari segala
jenis industri terus melakukan peningkatan
investasi TI dari tahun ke tahun (Anderson
et al., 2015; Gartner, 2015a, 2015b; Pal dan
Wang, 2015). Bila dicermati, tren investasi
TI tak ubahnya dengan tren investasi
teknologi ketika Revolusi Industri yang
terjadi sekitar dua abad lalu atau Revolusi
Industri Modern yang terjadi sekitar tiga
dekade lalu. Pada kedua periode tersebut,
organisasi-organisasi berbondong-bondong
melakukan investasi teknologi.

Kesuksesan Revolusi Industri terkait
erat dengan perubahan teknologi yang
dilakukan oleh organisasi. Saat itu,
organisasi-organisasi mengganti tenaga
kerja manusia dengan mesin sehingga
meningkatkan efisiensi dengan sangat baik
(Landes, 2003). Sedangkan pada saat
Revolusi Industri Modern, perubahan besar
pada sektor teknologi seperti pemanfaatan
personal computer (PC), integrated services
digital network (ISDN), serat optik dan satelit,
ditemukan telah mampu meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dan efisiensi
organisasi (Jensen, 1993).

Berdasarkan temuan-temuan di atas
(i.g., Anderson et al., 2015; Gartner, 2015a,
2015b; Pal dan Wang, 2015; Landes, 2003;
Jensen, 1993) serta kajian pada literatur
pendukung, peneliti meyakini bahwa
investasi TI juga akan berpengaruh positif
terhadap efisiensi kerja organisasi saat ini.
Keyakinan ini juga diperkuat dengan Hukum
Grosch yang menyatakan bahwa kekuatan
komputasi akan meningkat seiring dengan
peningkatan biaya yang dikeluarkan (Knight,
1966). Semakin besar biaya yang
dikeluarkan, maka semakin besar kekuatan
komputasi yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja organisasi.
Berdasarkan pada uraian di atas, hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H: Investasi TI berpengaruh positif
terhadap efisiensi organisasi

METODA

Semua Fakultas di UGM yaitu sebanyak
18 (delapan belas) Fakultas dipilih sebagai
sampel. Kriteria yang mendasari pemilihan
sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Fakultas secara konsisten melakukan
investasi TI selama tiga tahun berturut-
turut.

PENGARUH INVESTASI TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP EFISIENSI ORGANISASI
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2. Tersedianya informasi keuangan,
khususnya terkait investasi TI dan
informasi lain yang relevan.

Berdasarkan kriteria yang telah
dipaparkan tersebut, sampel penelitian ini
adalah 17 Fakultas dari 18 Fakultas yang

ada di UGM. Fakultas Filsafat terpaksa
dikeluarkan dari sampel penelitian karena
tidak memiliki data investasi TI yang lengkap
selama tiga tahun.

Penelitian ini menggunakan variabel-
variabel berupa Investasi TI (INV) dan
Efisiensi (EFI). Menurut Neuman (2014),
dua proses utama dalam melakukan
pengukuran adalah konseptualisasi dan
operasionalisasi. Konseptualisasi mengacu
pada pengambilan konstruk yang abstrak
dan menyaringnya dengan cara memberi
def inisi konseptual (Neuman, 2014).
Sementara operasionalisasi merupakan
proses yang menghubungkan definisi
konseptual pada definisi operasional
(Neuman, 2014). Definisi konseptual dan

definisi operasional pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Variabel Investasi TI (INV) pada
penelitian ini diukur berdasarkan jumlah
uang yang dikeluarkan terkait pembelian
perangkat keras, perangkat lunak, gaji

pembuat perangkat lunak, biaya
pemeliharaan perangkat keras, biaya update
perangkat lunak, serta biaya jaringan
internet per Fakultas untuk periode tahun
2013 hingga tahun 2015. Hal ini tidak
terlepas dari karakteristik yang dimiliki objek
penelitian ini, yakni objek penelitian secara
konsisten mengembangkan sistem dan
aplikasi sendiri demi memperoleh efisiensi
dan kemudahan dalam penggunaan.

Sementara itu, pengukuran variabel
Efisiensi (EFI) pada penelitian ini selaras
dengan pengukuran yang telah dilakukan
oleh Schultz et al. (1998), Stupnytskyy
(2002) dan Köksal dan Aksu (2007).
Semakin besar rasio, maka semakin efisien
kinerja organisasi dan sebaliknya. Bila

Tabel 1. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Penelitian 

Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional 

Investasi TI Jumlah uang yang dibelanjakan 
organisasi pada teknologi apa 
pun yang dapat membantu 
organisasi dalam membuat, 
mengubah, menyimpan, 
mengomunikasikan dan 
menyebarkan informasi. 

Pembelian perangkat keras, 
perangkat lunak, gaji pembuat 
perangkat lunak, biaya pemeliharaan 
perangkat keras, biaya  
perangkat lunak, serta biaya 
jaringan internet per program S1 
Fakultas untuk periode tahun 2013 
hingga tahun 2015. 

Efisiensi  Kemampuan menjalankan tugas 
dengan baik dan tanpa 
membuang waktu dan tenaga. 

Perbandingan jumlah total 
mahasiswa aktif terhadap jumlah 
total pegawai per program S1 
Fakultas untuk periode tahun 2013 
hingga tahun 2015. 

Sumber: Data yang diolah (2016) 
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dalam suatu periode peningkatan jumlah
total mahasiswa akt if  lebih besar
dibandingkan peningkatan jumlah total
pegawai, maka rasio periode tersebut lebih
besar daripada rasio periode sebelumnya.
Selain itu, rasio suatu periode juga dapat
lebih besar daripada rasio periode
sebelumnya bila jumlah total mahasiwa aktif
mengalami peningkatan sementara jumlah
total pegawai tidak.

Penelitian ini menggunakan data
Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan
(RKAT) UGM tahun 2013 hingga 2015 yang
mana Sistem Informasi Anggaran Berbasis
Kinerja (SIMABEKA) sudah diterapkan
secara online dan terintegrasi. Laporan
RKAT diperoleh dari Sistem Informasi
Anggaran Berbasis Kinerja (SIMABEKA)
UGM di Kantor Pusat UGM. Adapun data
mengenai jumlah total pegawai diperoleh
dari Direktorat Sumber Daya Manusia UGM.
Sedangkan data mengenai jumlah total
mahasiswa aktif peroleh dari situs web
Dashboard Simaster UGM. Untuk memperoleh
pemahaman lebih mendalam dan
konfirmasi mengenai data RKAT yang
digunakan, dilakukan wawancara informal
yang bersifat open-ended dengan Kepala
Sub Direktorat Perencanaan dan
Pengembangan UGM dan perwakilan
Fakultas-Fakultas.

Penelitian ini menggunakan data yang
berasal dari objek yang sama dalam
beberapa periode, karena itu menggunakan
data panel. Untuk menguji Hipotesis (H),
peneliti melakukan analisis regresi data
panel pada variabel INV dan variabel EFI.
Perangkat lunak statistik yang digunakan
untuk melakukan analisis regresi data panel
adalah EViews 9. Menurut Iqbal (2015),
analisis regresi data panel sebaiknya
dilakukan melalui tahapan-tahapan yang
terdiri dari penentuan model, pengujian
asumsi klasik dan pengujian kelayakan
model.

Data RKAT untuk variabel INV diolah
dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel 2016. Tujuannya ialah agar
bisa memisahkan antara data yang terkait
investasi TI dan yang tidak terkait. Langkah
pertama yang dilakukan peneliti adalah
memanfaatkan command Ctrl+F pada Ex-
cel untuk mencari kata-kata kunci. Kata-
kata kunci yang digunakan antara lain
seperti informasi, teknologi, sistem, TIK,
komputer, laptop, software, web, jaringan,
bandwith, internet dan sebagainya.

Selanjutnya, peneliti mengamati semua
data RKAT tiap program S1 Fakultas
secara satu per satu demi mengantisipasi
adanya transaksi yang tidak terliput melalui
pencarian dengan menggunakan kata kunci.
Dari hasil wawancara kepada Kepala Sub
Direktorat Perencanaan dan Pengem-
bangan UGM peneliti mengetahui bahwa
bila hanya mengandalkan data dari akun
pengeluaran TI, maka data variabel INV akan
disajikan secara lebih rendah(understated).
Alasannya ialah banyak pengeluaran yang
terkait TI justru dicatat pada akun-akun
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis regresi data panel,
terdapat beberapa model yang dapat
digunakan, yakni common effects model,
fixed effects model dan random effects
model. Peneliti melakukan uji-uji untuk
menentukan manakah model regresi data
panel terbaik penelitian ini. Langkah pertama
adalah menggunakan uji Chow untuk
menentukan apakah common effects
model atau fixed effects model yang
merupakan model terbaik pada penelitian
ini. Tingkat signifikansi yang ditetapkan ialah
0,05.

Hasil uji Chow menunjukkan bahwa nilai
probabilitascross-section F lebih kecil
daripada tingkat signifikansi (0,0000 < 0,05).
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Artinya penelitian ini lebih tepat untuk
menggunakan fixed effects model daripada
common effects model. Selanjutnya, peneliti
membandingkan manakah yang lebih baik
antara fixed effects model dan random
effects model. Untuk mengetahui hal
tersebut, maka dilakukan uji Hausman.
Tingkat signifikansi yang ditetapkan ialah
sama dengan uji Chow, yakni 0,05.

Hasil uji Hausman menunjukkan bahwa
nilai probabilitas cross-section random lebih
besar daripada tingkat signifikansi (0,9091
> 0,05). Oleh karena itu, random effects
model merupakan model yang lebih tepat
digunakan daripada fixed effects model
untuk penelitian ini. Hasil in i juga
menunjukkan bahwa random effects model
ialah model terbaik pada penelitian ini.
Estimasi dengan menggunakan random
effects model dapat dilihat pada Tabel 2.

Dalam sebuah model regresi, peneliti
perlu melakukan estimasi atas parameter
intercept dan parameter slope, 1 dan

2 (Hill et al., 2011). Uji T merupakan uji yang
dapat digunakan untuk melakukan estimasi

parameter-parameter tersebut. Pada
penelit ian ini, uji T dilakukan untuk
mengetahui apakah parameter slope
mampu menjelaskan perilaku variabel
independen (INV) dalam mempengaruhi
variabel dependen (EFI). Pada Tabel 2
terlihat bahwa nilai probabilitas t hitung lebih
kecil dari tingkat signifikansi (0,0012 < 0,05).
Hal ini berarti variabel INV berpengaruh
signifikan terhadap variabel EFI pada taraf
keyakinan 95%.

Koefisien determinasi menjelaskan
seberapa besar variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Pada
penelitian ini, nilai koefisien determinasi
diukur melalui nilai R-square. Tabel 2
memperlihatkan bahwa nilai R-square
sebesar 0,1964. Dengan kata lain, variabel
INV memiliki pengaruh terhadap variabel EFI
sebesar 19,64%. Adapun sisa 80,36%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model regresi.

Nilai yang diperoleh dari estimasi ran-
dom effects model dapat dituliskan dalam
persamaan sebagai berikut:

Tabel 2. Estimasi  

Dependent Variable: EFI 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Sample: 2013 2015 

Periods included: 3 

Cross-sections included: 17 

Total panel (balanced) observations: 51 

Swamy and Arora estimator of component variances 

R-squared: 0,196429 

Variable Coefficient Prob. 

C 

INV 

12,33289 

0,337592 

0,0000 

0,0012 

Sumber: Data yang diolah (2016) 
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 ( ) 12,3328 0,3375( )

Koefisien regresi variabel INV bernilai
positif, yakni 0,3375. Hal ini berarti pada saat
terjadi kenaikan persentase variabel INV,
maka persentase variabel EFI juga akan
mengalami kenaikan. Begitu pula bila terjadi
penuruan persentase variabel INV, maka
persentase variabel EFI juga akan
mengalami penurunan. Kenaikan variabel
INV sebesar 1% akan meningkatkan
persentase variabel EFI sebesar 0,3375%.
Sebaliknya, penurunan variabel INV sebesar
1%, akan menurunkan persentase variabel
EFI sebesar 0,3375%. Dengan demikian,
H1 yang diajukan peneliti terdukung secara
statistik.

Pada penelitian terdahulu, Weill (1992)
menyatakan bahwa investasi TI secara
signifikan dan konsisten berhubungan
dengan kinerja perusahaan. Temuan
Mahmood dan Mann (1993), Devaraj dan
Kohli (2000) dan Farouk dan Dandago
(2015) membuktikan hal tersebut. Investasi
TI ditemukan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan organisasi. Sedangkan
pada penelitian ini, ditemukan bahwa
investasi TI ternyata juga berpengaruh
positif terhadap kriteria non-keuangan, yakni
efisiensi kerja organisasi.

Berdasarkan temuan penelitian ini,
diketahui bahwa secara statistik, investasi
TI berpengaruh positif terhadap efisiensi
kerja pada taraf keyakinan 95% dan
memberikan kontribusi sebesar 19,64%.
Penelit i meyakini bahwa dengan
meningkatnya investasi TI suatu organisasi,
maka beban kerja  pegawai menjadi
semakin ringan karena terbantu dengan
adanya TI. Konsekuensi lainnya ialah
pegawai menjadi mampu mengerjakan
lebih banyak pekerjaan, yang dalam konteks
penelitian ini ialah menangani lebih banyak
mahasiswa. Temuan penelitian ini, secara
statistik mendukung penelitian Khallaf

(2012) dan selaras dengan Hukum Grosch.
Adapun konsep productivityparadox yang
dipopulerkan oleh Brynjolfsson (1993) tidak
terbukti pada penelitian ini. Pada penelitian
ini, ditemukan bahwa investasi TI
berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja
yang pada akhirnya akan mampu
meningkatkan produktivitas.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji secara empiris pengaruh positif
investasi TI terhadap ef isiensi kerja
organisasi sektor publik khususnya di
Perguruan Tinggi Negeri. Dalam hal ini, studi
dilakukan di Universitas Gadjah Mada yang
merupakan institusi pemerintah. Penelitian
dilakukan dengan melibatkan delapan belas
Fakultas yang ada di UGM sebagai sampel
penelitian. Data yang dianalisis adalah data
dari tahun 2013 hingga 2015 yang mana
UGM telah menerapkan system informasi
anggaran berbasis kinerja (SIMABEKA)
yang terintegrasi.  Sayangnya terdapat satu
Fakultas yang tidak memenuhi kriteria
pemilihan sampel sehingga jumlah sampel
yang digunakan akhirnya menjadi tujuh
belasFakultas.Pengujian hipotesis dilakukan
melalui analisis regresi data panel dengan
menggunakan perangkat lunak statistik
EViews 9. Hasil analisis menunjukkan
bahwa investasi TI berpengaruh positif
terhadap efisiensi kerja organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan TI di institusi pemerintah juga
berhasil meningkatkan kinerja khususnya
efisiensi organisasi. Jika hasil penelitian ini
bisa digeneralisasi, maka penerapan
e -g ov ernment di berbagai instansi
pemerintah diharapkan juga bisa
meningkatkan kinerja pemerintah dalam
melayani masyarakat. Jadi kebijakan
investasi TI oleh pemerintah dalam bentuk
e-government  dan peraturan yang
mendorong investasi TI oleh sektor swasta
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patut didorong dan dikembangkan secara
lebih luas agar tercapai efisiensi secara
agregat di level nasional.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
yakni Fakultas Filsafat tidak memiliki data
investasi TI yang lengkap sehingga harus
dikeluarkan dari sampel penelitian. Dengan
demikian, hasil peneli tian ini harus
diinterpretasikan dengan kondisi tersebut.
Selain itu, investasi TI d i Fakultas
cenderung untuk dinyatakan terlalu rendah
karena ada kemungkinan investasi TI
menggunakan nama mata anggaran atau
akun yang tidak mencerminkan investasi TI.

Penelitian selanjutnya bisa dilakukan
dengan menguji pengaruh atau hubungan
investasi TI terhadap ukuran non-keuangan
lain seperti IT savvy organisasi. Penelitian
selanjutnya juga dapat dilakukan pada

organisasi di sektor lain seperti sektor
manufaktur dan sektor sumber daya alam.
Hal ini karena tiap sektor memiliki keunikan
sendiri sehingga menarik untuk diteliti.
Meski demikian, penelitian selanjutnya juga
tetap dapat melakukan penelitian pada
sektor pendidikan karena masih sangat
terbatasnya penelitian-penelitian mengenai
investasi TI pada sektor ini. Sebagai
tambahan, penelitian selanjutnya dapat
menguji berbagai variasi lain di sektor
pendidikan seperti membandingkan
pengaruh atau hubungan antara investasi
TI dan ukuran non-keuangan pada
perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi
swasta. Selain itu, juga dapat dilakukan
perbandingan antara pengaruh investasi TI
pada Fakultas tertentu dalam suatu
kawasan. Bisa dalam suatu provinsi atau
negara.
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